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KANONIK

* Ekspresi Boolean yang menspesifikasikan suatu fungsi dapat disajikan kedalam dua bentuk
kanonik berbeda, yaitu

* Penjumlahan dari hasil kali (Sum Of Product atau SOP)

Memiliki bentuk kanonik f(A,B,C)=ABC + ABC + ABC dimana setiap suku didalam ekspresi mengandung
literal yang lengkap baik peubah yang tulis dalam komplemen maupun tidak. Pada SOP peubah tanpa
komplemen memiliki nilai 1 dan peubah dengan komplemen memiliki nilai 0.

 Perkalian dari hasil jumlah (Product Of Sum atau POS)

Memiliki bentuk kanonik f(A,B,C)=(A+B+C) (A +B+C ) (K +B+C ) dimana setiap suku didalam ekspresi
mengandung literal yang lengkap baik peubah yang tulis dalam komplemen maupun tidak. Pada POS peubah

tanpa komplemen memiliki nilai 0 dan peubah dengan komplemen memiliki nilai 1.




ABCD Minterm Maksterm

Term Lambang Term Lambang
0000 ABCD m, A+B+C+D M,
0001 ABCD m, A+B+C+D M,
0010 ABCD m, A+B+C+D M,
0011 ABCD m, A+B+C+D M,
0100 ABCD m, A+B+C+D M,
0101 ABCD m, A+B+C+D M,
0110 ABCD m, A+B+C+D M,
0111 ABCD m, A+B+C+D M,
1000 ABCD mg A+B+C+D M,
1001 ABCD m, A+B+C+D M,
1010 ABCD my, A+B+C+D M,
1011 ABCD m, A+B+C+D M,,
1100 ABCD m,, A+B+C+D M,,

ABCD A+B+C+D

ABCD A+B+C+D

ABCD A+B+C+D




Hukum-hukum dan Teori Aljabar Boole

1. Penyederhanaan Fungsi Boolean secara hukum aljabar

Hukum Identitas A+0=A Axl1=A
Hukum Idempoten A+A=A AxA=A
Hukum Komplemen A+A=1 AxA=0
Hukum Dominansi A+1=1 Ax0=0

Hukum Involusi A=A

Hukum Komutatif

A+B+C=C+B+A

AxBXC=CxBxA

Hukum Assosiatif

(A+B)+C=A+B+C)

AxB)xC=AxBxC)

Hukum Distributif

A(B+C) = AB + AC

A+BxC)=(A+B)@A+C)




Contoh 1 :

Tuliskan bentuk kanonik SOP dan POS, tabel kebenaran dan gerbang logika dari hasil SOP dari persamaan f(A,B,C)=A+BC

Jawab :
SOP
Lengkapi dahulu literal untuk setiap suku agar jumlahnya sama.
A =A(B+B) Dikalikan (B +§) karena suku 1 kekurangan variable B
=AB + AB
=AB(C+ E) + AE( cC+C ) Dikalikan (C + E) karena suku 1 kekurangan variable C
=ABC + ABC +ABC + ABC
BC =BC(A+A) Dikalikan (A + A) karena suku 2 kekurangan variable A
=ABC + ABC
Jadi £(A,B,C) =A+BC =ABC + ABC +ABC_+ ABC + ABC + ABC

C +ABC + ABC Suku yang bernilai

ABC + ABC +AB




Lanjutan Contoh 1 :

Tuliskan bentuk kanonik SOP dan POS, tabel kebenaran dan gerbang logika dari hasil SOP dari persamaan {(A,B,C) = A +BC

Jawab :
POS : Contoh soal diatas berbentuk SOP, untuk itu harus dilakukan perubahan kebentuk POS.
f(A,B,C) =A+BC ubah terlebih dahulu kedalam format POS
=A+B)A+C) i, Hukum distributif
Lengkapi dahulu literal untuk setiap suku agar jumlahnya sama.
(A+B) =(A+B) + (CC) Dijumlahkan (C C) karena suku 1 kekurangan variable C
=(A+B+C) (A+B+C)
A+C) =A+C) +B §) Dijumlahkan (B B) karena suku 2 kekurangan variable B
=(A+B+C) + (A+B+C)
Jadi £(A,B,C) =(A+B)(A+C) =(A+B+C) A+B+C) (A+B+C) (A+B+C)
e

=A +B+ C)A+ B+ E) (A+B+C) Sukuyang bernilai sama dihilangkan
= M,,.M,, M= I1 (0,2,3)

.
Mengang <A L 0




Lanjutan Contoh 1 :
Tabel kebenaran

SOP

ABC
000=0
001 =1
010=2
011=3
100 =4
101 =5
110=6
111=17
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-  Kolom fungs1 diberikan nilai 1 untuk semua kombinasi hasil SOP dan 0 untuk hasil POS
lable ABC d11s1kan dengan kombinasi kemungkman muncul




Lanjutan Contoh 1 : Gerbang Logika

SOP=ABC + ABC + ABC + ABC + ABC
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